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Abstrak  

Pembelajaran matematika sangatlah penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Melihat kondisi siswa yang 

merasa bosan, dan beranggapan sulit sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Kalibang Tengah VIII. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasy experimental dengan desain penelitian 

One group pret-test and post-test design. Sampel yang digunakan adalah kelas IV C sebanyak 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Teknik analisis data uji validitas 

menggunakan Korelasi Point Biserial, sedangkan uji reliabilitas menggunakan KR-20. Data analisis normalitas 

menggunakan uji Liliefors, sedangkan homogenitas dengan menggunakan uji Fisher. Pada uji hipotesis 

digunakan uji-t  dengan taraf signifikan α= 0,05 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,586, maka dengan demikian 𝐻0 ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Kaliabang 

Tengah VIII. 

Kata Kunci: hasil belajar, contextual teaching and learning, matematika. 

Abstract 

Learning mathematics is very important in our daily life. Seeing the condition of students who feel bored, and 

think it is difficult, causing low student learning outcomes in learning mathematics. Therefore, this study aims to 

determine the effect of the use of the Contextual Teaching and Learning learning model on the mathematics 

learning outcomes of fourth grade students of SDN Kalibang Tengah VIII. The research method used is quasi 

experimental with a research design of One group pret-test and post-test design. The sample used is class IV C as 

many as 30 students. The data collection technique used in this study was a written test. The data analysis 

technique used to test the validity of using Biserial Point Correlation, while the reliability test used KR-20. Data 

analysis of normality using Liliefors test, while homogeneity using Fisher's exact test. In the hypothesis test, a t-

test was used with a significant level of = 0.05, it was obtained that t_count was 4,586, so H_0 was rejected. The 

results of this study indicate that there is a significant effect on learning using the Contextual Teaching and 

Learning model on the mathematics learning outcomes of fourth grade students at SDN Kaliabang Tengah VIII. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar dilakukan bertujuan untuk menghasilkan perubahan dalam pengetahuan dan 

keterampilan pada siswa. Salah satu ilmu pengetahuan dan keterampilan yang harus dikembangkan adalah 

pembelajaran matematika. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran sekolah dasar, matematika memegang 

peranan penting dalam kehidupan sehari-hari siswa (Kistian, 2018). 

Matematika merupakan suatu pelajaran dasar yang diberikan disetiap tingkat pendidikan. Dalam 

matematika terdapat banyak rumus-rumus, angka-angka, dan pastinya perhitungan-perhitungan. Namun 

matematika bisa berupa teori dan praktek. Matematika membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Perubahan pengetahuan dan keterampilan dapat dicapai setelah individu melalui suatu proses 

pembelajaran. Menurut Syah dalam (Jihad, 2013), Pada dasarnya pembelajaran merupakan tahapan perubahan 

perilaku siswa yang relatif aktif dan stabil karena adanya interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif. Perubahan tingkah laku dapat membentuk kebiasaan dan mengembangkan keterampilan seseorang 

dalam kehidupan sehari-harinya melalui proses belajar. Menurut R. Gagne dalam (Susanto, 2013), belajar 

diartikan sebagai proses mendapatkan motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan perilaku.  

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan terhadap kebiasaan belajar siswa 

sehingga memberi perubahan pada diri siswa setelah melalui kegiatan belajar secara keseluruhan seperti ilmu 

pengetahuan yang bertambah, perubahan dan peningkatan pada keterampilan siswa serta perubahan sikap siswa 

yang menjadi kebiasaan pada setiap proses belajar. Menurut Slameto dalam Asriningtyas, Kristin, & 

Anugraheni (2018) mengatakan hasil belajar merupakan hasil dari upaya yang dilakukan dalam proses kegiatan 

pembelajaran yang dapat diukur melalui tes untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan siswa. Maka dari 

itu kemampuan siswa dapat dilihat dari hasil belajarnya setelah proses pembelajaran melalui tes-tes baik lisan 

maupun tulisan sehingga dapat dipantau setiap perkembangan siswa dan diharapkan adanya kemajuan dari 

siswa tersebut sehingga tercapainya hasil belajar yang baik.  

Dalam proses pembelajaran matematika tidak banyak siswa yang dapat menyelesaikan soal matematika 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan permasalahan dalam soal. Oleh 

karena itu, dalam setiap pembelajaran pembelajaran matematika sangat diperlukan alat peraga yang dapat 

membantu saat proses pembelajaran agar materi yang disampaikan guru mudah dipahami dan pembelajaran 

dapat berlangsung menyenangkan dan menarik minat siswa serta mendorong siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran. 

Namun melihat kondisi sekarang pembelajaran dilakukan secara daring, akibat pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan semua kegiatan dan pekerjaan dilakukan dari rumah baik kantor maupun sekolah untuk mencegah 

penyebaran Covid-19 agar tidak semakin meningkat penyebarannya. Pada pembelajaran daring berdasarkan 

pengamatan yang peneliti, jika dilakukan tatap maya atau Zoom Meeting banyak siswa yang tidak mengikuti 

karena keterbatasan dan siswa yang mengikuti tidak aktif dalam proses pembelajaran. Karena hal tersebut, 

jarang dilakukannya tatap maya atau Zoom Meeting untuk memberikan penjelasan materi pembelajaran dari 

guru, sehingga guru memberikan tugas untuk membaca materi dan mengerjakan layihan pada LKS yang 

dimiliki masing-masing siswa. Akibatnya, banyak siswa kurang paham materi pembelajaran secara mandiri dan 

hasil belajar tidak mencapai KKM. Padahal siswa sangat memerlukan penjelasan materi agar siswa dapat 

menyelesaikan dan memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika. 

Sebagaimana diketahui dari kondisi dan permasalahan yang terjadi maka solusi dari permasalahan yang 

telah diuraikan diatas, yakni peneliti memilih model yang pembelajaran yang tepat inovatif untuk pembelajaran 
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matematika dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Model pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membuat dan merancang kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), mengembangkan bahan ajar, dan memandu pembelajaran di dalam ruang kelas 

atau tempat lain.(Rusman, 2018) 

Dimana model pembelajaran Contextual Teaching and Learning mendorong siswa untuk mudah 

menghubungkan dan mengaitkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Nurhadi dalam (Rusman, 2018) menjelaskan bahwa Pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) merupakan konsep pembelajaran yang dapat membantu guru menghubungkan materi 

yang diajarkan dengan kondisi kehidupan nyata siswa, dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan yang siswa punya dan penerapannya dalam kehidupan siswa.  

Selain itu, Menurut Jamaluddin dalam (Amalia & Rasiman, 2019) bahwa model pembelajaran CTL 

adalah proses pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa bekerja di lingkungan nyata, menerapkan 

pengetahuan dan menghubungkan pelajaran dalam konteks nyata. Memiliki kesempatan untuk mengalami 

proses pengolahan dan pembuatan karya, sehingga siswa menjadi aktif dan kreatif, serta dapat dengan cepat 

memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

Berdasarkan pernyataan diatas terlihat bahwa model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 

dapat membantu guru dan siswa dalam mengaitkan materi yang diketahui dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam implementasinya memerlukan 

sebuah rencana pembelajaran yang mencerminkan konsep dan komponen karakteristik dari CTL. Menurut 

Kemendiknas dalam (Hidayati, 2018) menyatakan terdapat 7 komponen yang menunjukkan karakteristik 

pembelajaran CTL : 1) Construktivism, 2) Inquiry, 3) Questioning, 4) Learning Community, 5) Modeling, 6) 

Reflection, 7) Authentic Assesment. 

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan yang telah diuraikan, Tujuan pada penelitian ini ialah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SDN Kaliabang Tengah VIII. 

 

METODE  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Kaliabang Tengah VIII. Penelitian kuantitatif ini menggunakan 

metode Quasy Eksperimental Design. Bentuk rancangan penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design, yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Berikut 

tabel One-Group Pretest-Posttest. 

Tabel 1. One Group Pre-Test and Post-Test Design 

O1 X O2 

Pre-test Treatment (perlakuan) Post-Test 

Keterangan : 

O1 = Nilai Pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Nilai Post-Test (sesudah diberi perlakuan) 

X = Perlakuan yang digunakan berupa pembelajaran menggunakan model  

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Populasi target dlam penelitian ini yaitu kelas IV SDN Kaliabang Tengah VIII, yakni dengan sampel 

kelas IV C sebanyak 30 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan Sampling 

Jenuh. Sampling Jenuh. Dimana teknik ini menggunakan populasi yang kecil dibawah 30 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan tes tertulis (Pretest-

Posttest) dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah tes tertulis berupa pilihan ganda 

yang terdiri dari 30 butir soal. Sebelum pengambilan data, terlebih dahulu melakukan tela’ah soal dengan dosen 
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ahli dan guru, selanjutnya uji coba instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas butir soal dalam tes 

yang akan digunakan untuk penelitian. Uji Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus Korelasi 

Biserial, sedangkan uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus KR-20. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 

dan statistik interferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh ukuran pemusatan seperti mean, 

median, modus, dan simpangan baku yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test. Sedangkan perhitungan 

statistik interferensial terdapat persyaratan analisis yakni uji normalitas menggunakan uji liliefors dan uji 

homogenitas menggunakan uji fisher. Perhitungan statistik interferensial digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Sedangkan pengujian hipotetsis yang digunakan dalam penelitian ini dengan uji t dengan rumus paired simples 

t-test. Setelah mengitung pengujian hipotesis peneliti melakukan pengujian pengaruh menggunakan rumus 

Effect Size dari Cohen dalam Santoso (2010) dalam (Dini, Sulistyarini, & Anasi Putri Tipa, 2019) untuk one 

group.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis deskriptif statistik pada data pretest dan posttest siswa kelas IV pembelajaran matematika 

dengan materi FPB dan KPK dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pre-Test dan Post-Test Hasil Belajar Matematika Kelas IV 

 n 
Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 
Rata-rata 

Simpangan 

Baku 

Pre-test 
30 

37 83 60,23 12,12 

Post-test 56 97 84,63 12,30 

Berdasarkan tabel diatas, data pretest memperoleh nilai tertinggi 83, nilai terendah 37 dan nilai rata-rata 

siswa adalah 60,23. Sedangkan, data pretest memperoleh nilai tertinggi 97, nilai terendah 56 dan nilai rata-rata 

siswa adalah 84,63 dengan jumlah peserta didik 30 siswa. Dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan pada hasil 

pretest dan posttest, dimana data pretest diambil sebelum dilakukannya perlakuan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Sedangkan data posttest dilakukan setelah 

dilakukannya perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 

Hasil pada pengujian persyaratan yaitu uji normalitas menggunakan uji liliefors bertujuan untuk 

mengetaui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test Hasil Belajar Matematika Kelas IV 

No 
Data 

Penelitian 
n 𝜶 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Ket. 

1. Pre-test 
30 0,05 

0,1461 
0,1617 Normal 

2. Post-test 0,1562 

Terlihat dari tabel diatas bahwa uji normalitas hasil nilai pre-test untuk taraf signifikan α = 0,05, diperoleh  

L(hitung )= 0,1416 dan L(tabel )  = 0,1617. Sedangkan uji normalitas hasil nilai post-test untuk taraf signifikan 

α = 0,05, diperoleh  L(hitung )= 0,1562 dan L(tabel )  = 0,1617. Karena L(hitung ) < L(tabel ), maka data 

penelitian menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berdistribusi normal. 

Tahap selanjutnya yaitu uji homogenitas pada data hasil penelitian ini menggunakan uji Fisher. Uji 

homogenitas digunakan untuk menguji dua data sampel hasil penelitian apakah kedua sampel bersifat homogen 

atau tidak. Hasil pengujian homogentas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test Hasil Belajar Matematika Kelas IV 
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No Sampel n df Var 𝜶 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Ket. 

1. Pre-test 
30 29 

152,047 
0,05 1,029 1,850 Homogen 

2. Post-test 156,585 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa uji homogenitas pada kedua sampel yaitu pretest dan 

posttest dengan taraf signifikan 0,05, diperoleh Fhitung = 1,029 dan Ftabel = 1,850. Karena Fhitung < Ftabel, 

maka data hasil nilai pretest dan posttest dinyatakan homogen. 

Setelah data yang sudah diuji normalitas dan homogenitas menunjukkan data pretest dan posttest 

berdistribusi normal dan homogen. Langkah selanjutnya, pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar 

matematika siswa, simpulan penelitian dan hipotesis diterima. Berdasarkan uji persyaratan analisis, maka data 

dianalisis menggunakan uji-t. Pengujian hipotesis menggunakan paired simples t-test pada taraf signifikan 0,05. 

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji-t 

n Dk thitung ttabel Keterangan keputusan 

30 29 4,586 2,045 signifikan H𝑎 diterima 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada tabel diatas dengan taraf 0,05, diperoleh Thitung = 4,586 dan 

Ttabel =2,045. Sehingga data penelitian menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh model CTL terhadap hasil belajar matematika siswa SDN Kaliabang 

Tengah VIII.  Setelah data yang sudah dilakukannya pengujian hipotesis menunjukkan data pretest dan posttest 

terdapat pengaruh oleh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar siswa.  

Langkah selanjutnya, pengujian effect size digunakan untuk mengetahui apakah besar atau kecilnya 

pengaruh penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Hasil pengujian effect size dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Effect Size 

n 
Rata-rata 

Pre-test 

Rata-rata 

Post-test 

Nilai 

Effect size 

Kriteria 

Tabel 
Keterangan keputusan 

30 60,23 84,63 1, 98 >1,00 Besar 
Pengaruh yang 

besar 

Dapat dilihat dari tabel diatas, dengan rata-rata nilai post test 84,63 dan rata-rata nilai pre test 60,23 

memperoleh nilai Effect size yaitu 1,98. Dimana kriteria besar effect size > 1,00 artinya memiliki pengaruh 

yang besar. Jadi, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang besar oleh model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dan hasil penelitan serta uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa 

penggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning dapat memberikan perubahan serta 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Karena penerapan model Contextual Teaching and Learning 

menggunakan benda konkret atau nyata dalam proses pembelajaran agar mempermudah siswa dalam 

memahami konsep dari materi yang disampaikan serta siswa yang lebih banyak bekerja dan aktif  tidak hanya 

guru yang memberikan materi berupa teori. Model ini juga lebih mengutamakan keterlibatan siswa secara 

maksimal dalam pembelajaran akan berdampak positif terhadap perilaku belajar siswa dan pandangan terhadap 

matematika sehingga model CTL ini dapat membaru siswa kelas IV SDN Kaliabang Tengah VIII dalam proses 

pembelajaran agar tidak merasa jenuh dan memberikan kesan yang menyenangkan serta bermakna pada 

pembelajaran matematika yang membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
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Tahapan pelaksanaan model pembelajaran Contextual teaching and learning diterapkan pada kelas IV C 

SDN Kaliabang Tengah VIII yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan kompetensi 

dasar dan indikator kompetensi hasil belajar matematika dengan materi FPB dan KPK. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, melalui pembelajaran secara offline/tatap muka. Sebelum 

memulai pembelajaran peneliti memberikan rangsangan dengan mengulang materi kepada siswa terkait materi 

yang akan di bahas, karena disemester sebelumnya sudah dipelajari dan diajarkan oleh guru kelasnya. Setelah 

mengulang materi, penliti mulai memberikan mpertanyaan seputar pokok bahasan, lalu menunjukkan alat 

peraga dan menghubungkannya dengan materi FPB dan KPK untuk menambah pemahaman.  

Dalam setiap pertemuan selama proses pembelajaran berlangsung, siswa dengan semangat menyimak, 

memperhatikan dan antusias ikut serta dalam tanya jawab. Lalu peneliti juga membuat kelompok saat 

memberikan LKPD yang membuat siswa aktif dalam kelompok dan saling bekerja sama bertukar pikiran  dalam 

mencari jawaban. Dengan adanya kegiatan ini dapat membuat keterlibatan dan antusias siswa dalam proses 

pembelajaran semakin besar, siswa bekerja sama mencari jawaban yang benar secara bersama-sama sehingga 

pembelajaran yang dilakukan dapat bertahan lebih lama dan bermakna. 

Sesuai dengan pembahasan diatas peneliti memperoleh hasil soal pretest dan posttest yang telah peneliti 

berikan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran CTL kepada 30 siswa, terdapat perbedaan hasil 

pada kedua data yaitu terlihat pada nilai tertinggi dn terendah dari kedua data tersebut. Hasil pretest yang 

diperoleh yaitu nilai 37 dengan nilai tertinggi dan 83 dengan nilai tertinggi. Sedangkan hasil posttest yang 

diperoleh yaitu nilai 56 dengan nilai terendah dan 97 dengan nilai tertinggi.  

Setelah dilakukan analisis hasil pretest dan posttest meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t 

diketahui bahwa data hasil akhir terdapat peningkatan hasil belajar matematika, dimana dilakukan uji hipotesis 

dengan uji-t  diperoleh T(hitung) 4,586 > T(tabel) 2,045. Peningkatan ini didapat setelah siswa melalui proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran CTL yang membuat siswa antusias dan aktif ikutserta 

berdiskusi dan bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan dalam LPKD. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran CTL dapat digunakan sebagai pilihan model pembelajaran yang dapat memberikan 

perubahan pada hasil belajar matematika siswa kelas IV.  

Penerapan model contextual teaching and learning selama penelitian berjalan dengan baik walaupun 

penelitian dilakukan secara tatap muka namun model ini juga dapat diterapkan disaat pembelajaran daring/ jarak 

jauh.  

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat pengaruh penerapan model pembelajaran CTL terhadap 

hasil belajar matematika siswa sesuai rumusan masalah dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CTL dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa sehingga dapat diterapkan dengan 

suasana kelas yang aktif dan efektif.    

Berdasarkan deskripsi data penelitian yang diperoleh dan pembahasan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas IV C adalah 60,23, sedangkan nilai rata-

rata kelas post-test kelas IV C adalah 84,63. Dari analisis data akhir diperoleh Thitung = 4,586 dan Ttabel = 

2,045 dengan taraf signifikan 5%. Karena t(hitung ) > dari t(tabel ) hipotesis yang diajukan diterima.Artinya 

hipotesis Ha diterima yakni ada pengaruh signifikan pada hasil belajar siswa matematika setelah penerapan 

model pembelajaran CTL. 

Suasana selama proses pembelajaran saat peneliti menerapkan model pembelajaran CTL 

menggunakan alat peraga yang membuat siswa aktif dan ikut serta dari pembelajaran biasanya karena peneliti 

menerapkan model pembelajaran CTL yang menuntut peserta didik menjadi aktif dalam menganalisis masalah 

secara mandiri dan memecahkan masalah yang dihadapi untuk memahami materi yang dipelajari. 
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